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ABSTRAK

Dalam agama Buddha moral umat awam dan hukum karma merupakan,hukum
dari perilaku bermoral. Tetapi baik dari moral umat awam maupun hukum karma
mempunyai peran yang berbeda dalam pelaksanaannya. Moral umat awam dalam
pelaksanannnya hanya bersifat pasif, sedang hukum karma lebih bersikap aktif.
Maka, timbullah pertanyaan mengenai moral umat awam dan hukum karma dalam
agama Buddha. Pertanyaan tersebut adalah mengenai apakah terjadi hubungan
antara moral umat awam dan hukum karma dalam agama Buddha, dan apabila
terjadi hubungan, maka hubungan yang bagaimanakah. Untuk itu penulis
berkeinginan untuk mendalami lebih jauh baik itu moral umat awam maupun
hukum karma dalam agama Buddha serta hal yang menyangkut keduanya.

Dalam penulisan skripsi ini, metodologi yang dipakai adalah: Sumber data
menggunakan /iterature review, tehnik pengumpulan data menggunakan sumber
data primer maupun sumber data sekunder, tehnik pengolahan data menggunakan
metode deskriptif dan analisis, sedang untuk pendekatannya menggunakan
pendekatan filsafat.

Setelah mengadakan penelitian yang dirasa cukup, peneliti menemukan bahwa
dalam ajaran moral umat awam dan hukum karma dalam agama Buddha
ditemukan bahwa moral umat awam merupakan pangkal atau sebab dari hukum
karma. Adapun hukum karma lebih kepada pangkal (sebab) dan akhir (akibat) dari
tindakan bermoral.

Oleh karena itu, dapat dianalisis bahwa moral umat awam dan hukum karma
memang mempunyai hubungan. Adapun hubungan yang dimaksud disini adalah
hubungan sebab dan akibat yang saling bergantungan (paticcasamuppada). Dalam
hubungan ini, menegaskan bahwa moral umat awam dan hukum karma adalah
hukum yang tidak.dapat dipisahkan, dalam hal yang berkaitan den gan moral.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kalimat hubungan dalam bahasa Indonesia merupakan kalimat yang
berasal dari kata hubung yang berakhiran—an, kalimat ini bermakna sangkut
paut.’ Istilah moral berakar pada kata mores ( bahasa latin), mores berkaitan
dengan kebiasaan, adat suatu kelompok manusia. Sehingga apabila mores
tidak diperhatikan maka seseorang akan senantiasa melakukan tindakan
pelanggaran, yang akhirnya dapat merugikan orang lain. >

Sedang umat awam merupakan panggilan bagi orang yang tidak
melaksanakan hidup kebiaraan, yang disebut dengan gharavasa.’ Moral umat
awam sering disebut dengan pancasila Buddha, yang merupakan salah satu
cabang dari ajaran.agama Buddha. Sila dalam pancasila menurut artian
katanya berasal dari bahasa pali, menurut kamus bahasa Indonesia, bahwa sila
adalah aturan dam perilaku hidup jseseorang; atau bangsasdan kelakuan atau

perbuatan menurut adab (sopan santun). “Jadi, sila secara umum, dapat

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke II, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),
him. 352.

? Olaf Schuman, Pemikiran Keagamaan dalam Tantangan, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1993), hlm. 311.

? Pandhita Dhammavisarada, Sila dan Vinaya, (Jakarta: Buddhis Bodhi, 1997), him. 24.



dipandang sebagai etika, dan secara khusus dapat dipandang sebagai moral.*
Moral selalu berkaitan dengan ajaran agama. Dalam hal ini moral dalam umat
awam dapat disebut dengan pancasila. Secara ringkas moralitas umat Buddha
dapat ditemukan dalam tiga kalimat berikut ini yaitu: Menghindari perbuatan
buruk, menambah perbuatan baik, dan membersihkan batin.’ Tetapi secara
lebih jelasnya moralitas Buddhis terdapat dalam pancasila.

Oleh karena itu, penulis mencoba menelaah kembali tentang moralitas
yang ada dalam ajaran agama Buddha, yang terfokus pada moral umat awam.
Karena dalam agama Buddha memiliki ajaran tentang moral, baik itu yang
berupa tulisan maupun simbol seperti relief pada candi Borobudur. Agama
Buddha menjunjung tinggi ajaran moral, salah satunya adalah yang terdapat
dalam ajaran sila dan karma. Moral dalam agama Buddha memiliki porsi
yang sangat tinggi, hal ini dapat terlihat dalam empat himpunan baru dalam
konsili kedua masyarakat Buddha yang diselenggarakan di Vaisali yaitu:
bahwasannya dari empat himpunan baru itu dua di antaranya adalah kitab yang
berhubungan| dengan| moral | yaitd |hioipunan! yang ‘terdapat dalam kitab
Anggutara| Nikaya dan Kudhaka Nikaya. Terutama Kudhaka Nikaya, berisi

kitab tentang Jajafan moral yang jpaling\terkenal, yaita, Dhammapada yang

* Olaf Schuman, op.cit., him. 939 dan 721

* Wiwin Siti Aminah dkk (ed), Sejarah, Teologi dan Etika Agama-agama, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), him. 288.



terdiri dari empat ratus dua puluh tiga bait sajak yang terbagi atas dua puluh
enam bab.

Menurut ajaran agama Buddha, seseorang yang belum menyadari
pentingnya perilaku (moral), kesungguhan dalam berbuat, serta perlunya
penerapan pengetahuan dalam kehidupan. Tidak peduli apakah dia ilmuwan
atau umat awam dianggap belum matang (dewasa), sehingga dia harus
melewati lebih banyak rintangan sebelum mencapai nibbana (pembebasan
tertinggi dari segala bentuk perbudakan).’

Sila, terutama pancasila untuk umat awam secara istilah sebenarnya dapat
dijabarkan sebagai ajaran agama Buddha, secara pastinya dapat dilihat dari
setiap ajaran dan kitab sucinya. Dalam kitab sucinya selalu mengajarkan sifat
rendah hati bagi sesama, Buddha sendiri mengajarkan pemadaman hawa nafsu
(tanha). = Sebagaimana, nafsu kejelekan itu harus dipadamkan guna
menumbuhkan sifat kebaikan. Metode ini dapat dilihat sisi penerapannya pada
para rahib (Bikhu-Bikhuni) yang meninggalkan hidup keduniaan dan menjalani
hidup kebidraan:

Tetapi, sila dalam umat awam-sendiri dalam masyarakat Buddha masih
memiliki s€jumlah persoalan, seperti masalah pembunuhan. Dalam hal ini

menurut hukum pancasila Buddha tidak diperbolehkan membunuh makhluk

¢ Joesoef Souy’b, Agama-Agama Besar di Dunia, (Jakarta: Alhusna Zikra, 1996), him.
84-85.

7 Piyadasi Mahathera dan Poernama, Supiatin (ed.), Buddhisme, (Jakarta: Yayasan
Dhammadipa Arama, t.t.), him. 5.



hidup, tetapi dalam prakteknya ada yang melarang secara total segala
pembunuhan dan ada yang tidak melarang pembunuhan, tetapi dengan syarat
tertentu. Hal ini menjadikan ajaran si/la (moral) agama Buddha menjadi kabur
dan kurang jelas.

Selain sila dalam agama juga terdapat juga ajaran moral, yaitu hukum
karma. Hukum karma secara harfiah dapat berarti perbuatan, tindakan, atau
kegiatan. Dalam agama Buddha hukum karma adalah perbuatan yang disertai
kehendak (cetana) serta faktor lainnya.® Karma merupakan produk pikiran
yang mel:upakan serangkaian kegiatan kehidupan.9 Buah dari perbuatan karma
disebut phala atau vipaka

Oleh sebab itu, baik buruknya karma (karma phala) juga tergantung baik
buruknya tindakan'dari tiap individu. Karena hukum karma merupakan hlukum
alam.'® Maka, hukum karmalitu berlaku bagi semua makhluk yang hidup di
dunia ini, Dalam hal ini umat Buddha memandang hukum karma sebagai
hukum kosmis, sebab-akibat yang merupakan hukum moral yang

impersonal

8 Ensiklopedia Nasional Indonesia Vol V1II, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), him.
178

? Nyanaponika Thera (ed.), Serba-serbi Karma, cet I, (Klaten: Wisma Sambodhi, 2003),
him. 3,

' Dharma K. Widya, Mengenal Lebih Dekat Hukum Karma, (Jakarta: Vihara
Dhammacaka Jaya, 2001), him. 65.

""" Conelis Wowor, Hukum Kamma Buddhis, (Jakarta: Rora Karaniya, 1999), him. 2.



Tetapi, dalam hukum karma sendiri memiliki beberapa kelemahan yang
sangat penting, seperti telah disebutkan bahwasannya hukum karma sendiri
adalah hukum sebab-akibat atau hukum alam. Tapi, dalam sebagian tulisan
menyebutkan bahwa karma tersebut dapat dihindari, dihilangkan bahkan
dirubah. Hal ini tentunya tidak sama dengan hukum sebab-akibat yang selalu
tertera dalam setiap keyakinan tentang karma bahwa siapa yang berbuat maka
akan memetik pula apa yang di perbuat. Selain itu, dalam karma sendiri juga
terdapat doktrin yang menyebutkan tentang hukum kelahiran kembali
(Punarbhava) dalam hukum ini disebutkan tentang kehidupan seseorang pada
masa sekarang merupakan akibat dari perilaku orang tersebut pada masa
lampau. Dalam hal ini merupakan suatu hukum yang membuat umat Buddha
sendiri sebagai umat yang pesimistis, tetapi sebaliknya umat Buddha sendiri
menyebut diri mereka adalah umat yang optimistik yang mana membuat umat
Buddha seakan hanya diberi doktrin normatif.

Hukum karma sendiri sebenarnya merupakan hukum dari perilaku bermoral
masyatakat “Buddha,] karma] sendinymenyiliki cbuahy/yang berbeda dalam
pelaksanaannya /dengan ' pancasila) (moral umat ‘awam). dalam kehidupan
sehari-Harig Tetapi yang menjadi §ebual pertanyaan, apakah pancasila (moral
umat awam)itu memang saling ada hubungan dengan hukum karma atau
sebaliknya. Selama ini memang belum ada yang menulis kedua ajaran tersebut
menjadi sebuah pokok bahasan ajaran yang berhubungan secara khusus dan

terurai, tetapi hanya sekilas saja. Maka timbullah keinginan untuk meneliti



apa benar memang terjadi hubungan, dan hubungan yang bagaimanakah antara
pancasila (moral umat awam) dan hukum karma.

Selain memang belum pernah ada yang membahasnya, sila dan karma
masih memiliki persoalan, seperti bagaimana kita bisa mengetahui tentang
karma masa lampau, penerapan sila (moral) dan karma pada umat awam serta
bagaimana umat Buddha sendiri mengetahui cepat, lambatnya atau bahkan
tidak munculnya suatu karma dari perbuatan bersi/a.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang nantinya dapat membantu
penulis dalam menjalankan penelitian berjudul hubungan moral umat awam

dan hukum karma dalam agama Buddha, adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana ajaran moral umat awam dan hukum karma dalam agama

Buddha?

2. Bagaimana.- moral umat,awam, ,dan hukum karma sebagai hubungan

dalam agama Buddha?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian pasti mempunyai tujuan ataupun sasaran yang ingin
dicapainya, dalam hal ini sangatlah penting, karena dengan adanya tujuan
tersebut akan dapat memberikan arah yang pastt mengenai maksud
pentingnya dilakukan penelitian. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini

adalah:



1.  Tujuan Penelitian:

a. Penulis ingin mengetahui ajaran moral umat awam dan hukum
karma serta hubungan moral umat awam dan hukum karma dalam

ajaran agama Buddha.

b. Menganalisis data tentang hubungan umat awam dan hukum karma

yang ditemukan.
2. Guna Penelitian:

a. Untuk menyingkap khasanah pengetahuan dan menambah

pengertian untuk lebih memahami maksud yang dituju.

b. _ Memberikan sumbangan kepada ilmu Perbandingan Agama

tentang penelitian agama, khususnya dalam agama Buddha.

D. Metode Penelitian

1. Sumber Data

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka,
yaitu penelifian yang bertitik tolak dari pengetahuan yang sudah ada atau
penggalian apa-yang sudah ditemukan (ditulis) oleh ahli dengan jalan
mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi.'* Sedangkan

dalam skripsi ini penulis menggunakan sumber data yaitu: yang berupa

12 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian I, (Yogyakarta: Rienika Cipta, 1995), him.
74.



2.

buku, ensiklopedia, kamus ilmiah, majalah, koran dan naskah atau tulisan

yang terkait dengan bahasan skripsi yang penulis tulis.
Teknik Pengumpulan Data

Setelah semua data, baik yang bersifat sumber data primer maupun
sumber data sekunder, kemudian akan membentuk kerangka pembahasan
yang sistematis, Dari data yang telah terkumpul itu lalu diolah. Dalam

pengolahan tersebut, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Deskriptif, yaitu metode yang merupakan uraian secara teratur mengenai
seluruh konsep pemikiran.”> Dengan metode ini penulis akan
melukiskan gambaran tentang hubungan moral umat awam dan hukum

karma dalam agama Buddha dan seluk-beluknya.

b. Analisis, yaitu metode yang melakukan analisis (pemeriksaan) dari data
secara konsepsional atas makna yang dikandung, oleh istilah-istilah

yang dibuat dan untuk memperoleh makna baru yang terkandung.

c. Pendekatan, yaitu: untuk mempermudah’dalam penulisan skripsi ini,
maka. penulis menggunakan pendekatan.yang,dapat dipertangggung
jawabkan, yaitu: pendekatan filsafat. Filsafat itu sendiri bersifat
reflektif, yaitu filsafat yang berprinsip tanpa batas pada bidang dan

tema tertentu untuk memperoleh kebenaran mendasar. Maka dari pada

3 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:

Kanisius, 1990), him. 38



itu, filsafat merupakan hakikat realitas yang ada dalam kehidupan
manusia, yang meliputi hakikat manusia itu sendiri, hakekat alam
semesta, bahkan tuhan, baik segi strukturnya maupun segi

normatifnya.'*

Untuk itu, dalam hal ini penulis hanya menggunakan pendekatan
filsafat, terutama filsafat agama yaitu: karena filsafat agama sendiri berisi
tentang uraian untuk berusaha membela atau menentang kepercayaan
agama dengan argumen filosofis."> Tentu saja dengan hal ini peneliti (ahli
filsafat agama) akan berangkat dengan bebas, tidak terikat oleh salah
benarnya kepercayaan atau klaim agana yang ditelitinya, sehingga
penelitian dalam hal ini tentang hubungan moral umat awam dan hukum

karma dalam agama buddha dapat berjalan dengan bebas. '°

Objek material dari pendekatan filsafat ini adalah kepercayaan umat
Buddha kepada adanya hubungan meral umat awam dan hukum karma
dalam agama Buddha. Sedang obyek formalnya dari pendekatan filsafat
sendiri, adalah sudut) pandang yang menyeluruhsdan radikal dan obyektif

tentang yang ada agar mencapai hakekatnya. '’

36

4 Ibid, him. 15.

"> Romdon, Merodologi Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 1995), hlm.

' Ibid.., him. 43.
'7 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, (Jakarta: Logos, 1999), him. 1
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Maka dari pada itu, penulis terdorong untuk menulis moral umat awam
dan hukum karma dan memasukkannya dalam pendekatan filsafat,

sehingga penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

E. Tinjauﬁn Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan memaparkan karya dan tulisan
yang berhubungan dengan judul skripsi yang penulis angkat, di antaranya
adalah: terdapat dalam pembal{asan tentang etika, seperti dalam skripsi yang
berjudul Ajaran Etika dalam Hinduisme dan Buddhisme yang ditulis oleh Titik
Nurhidayati, yang menerangkan tentang agama Hindu dan Buddha yang
memuiliki kaitan erat, karena Buddhisme berakar pada ajaran Hinduisme yang
telah mengalami perubahan. Sedangkan dalam etika pelaksanaannya sama-
sama membicarakan etika, terutama untuk memberi arahan bagaimana
penganutnya bisa menjadi manusia yang berbuat baik bagi sesama manusia

dan alamnya.

Etika_atau moral tidak hanya terdapat pada makhluk hidup, tetapi juga
terdapdt dalam| alam [sckitar.fHal /inildh yahg /menjadikan Nicolas Wahyu
Sulistiyana _menulis  skripsinya _yang berjudul . Etika Buddhis dalam
Menghadapi Krisis Ikologi. Dalam skripsi mahasiswa ini, banyak membahas
tentang etika Buddha dalam menghadapi krisis ekologi, tetapi sedikit sekali

membahas tentang moral umat awam maupun hukum karma.

Mengenai hukum karma, dalam hal ini sedikit dapat dilihat pada penelitian

skripsi yang berjudul Karma dan Alam Punarbhava menurut Agama Buddha
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yang ditulis oleh Ahmad wardani, pada tahun 1997 yang isinya mencakup
tentang karma dan punarbhava yang didalamnya menjelaskan tentang hukum
karma, pengertian punarbhava serta hubungan karma dan alam punarbhava
dan implikasinya dalam agama Buddha. Tetapi kekurangan dari penelitian ini

adalah tidak tertulis secara lengkap tentang hukum karma.

Hukum karma dalam agama Buddha tidak hanya berada dalam lingkup
alam kehidupan, tetapi juga masih berhubungan dengan alam sesudah
kematian. Oleh karena itu, dalam tulisan skipsinya Siti Rochmanijah yang
berjudul Konsep Kematian dalam Agama Buddha memasukkan karma kepada
sub bab tentang bahasan yang berhubungan dalam kematian. Dalam tulisan Siti
Rocmanijah ini, pembahasan karmanya tidak termasuk pokok yang penting,

tetapi sebagai penunjang bahasan.

Hukum karma tidak hanya berada pada agama Buddha saja, tetapi juga ada
pada agama Hindu yang menjadi pangkal dari lahirnya agama Buddha. Tulisan
skripsi . yang._berjudul Konsep. Karma-phala_ beserta Makna Simbolik
Sehubungan dengan Gugurnya Bhisma (Bhisma purwa Bab XI1V) yang ditulis
oleh Christina.Sriwardani mahasiswa Fakultas.Sastta UGM ini, memang tidak
membicarakan tentang karma yang berada dalam agama Buddha, tetapi
membahas tentang karma yang berada pada agama Hindu. Terutama yang
dikaitkan dengan sastra jawa kuno tentang kematian Bhisma. Tulisan ini
penulis masukkan sebagai tinjauan pustaka guna memberi guna memberikan

tolok ukur antara hukum karma yang ada di agama Hindu dan agama Buddha.



Dari semua paparan diatas, walaupun kelihatan sama, tetapi pada prinsipnya
dapat dijelaskan bahwa tidak ada satu penelitian yang sama atau menyerupai
dari apa yang penulis ingin teliti. Untuk itu, penelitian ini masih layak untuk
digali lebih lanjut, karena pada intinya penelitian ini berbeda dari penelitian
yang terdahulu dan masih merupakan hal yang berbeda dalam khasanah ilmu

Perbandingan Agama.
. Sistematika Pembahasan

Untuk menjaga agar pembahasan bisa terfokus dan sistematis, maka dalam
skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab dan dibagi juga menjadi sub bab.
Dalam skripsi ini penyusunan dibagi atas lima bab, yang masing-masing bab
diturunkan menjadi sub bab. Adapun sistematika penulisan yang penulis

maksudkan di sini sebagai berikut:

Bab pertama, pada bab ini penulis membahas pendahuluan, yang meliputi:
latar belakang masalah, perumusan masalah, tinjauan pustaka, tujuan dan

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Gambaran umum moral umat awam yang meliputi: pengertian
moral ‘umat awam, bentuk moral dmatawam, aspek moral umat awam, dan

faktor terdekat yang mempengaruhi moral umat awam.

Bab ketiga, Gambaran umum hukum karma yang meliputi pengertian
hukum karma, pembagian hukum karma, hukum karma dan hukum sebab-

akibat serta tentang kelahiran kembali.



Bab keempat, Moral umat awam dan hukum karma dalam agama Buddha
(kajian hukum paticcasamuppada). Meliputi: sebab dan akibat pelaksanaan
moral umat awam dan hukum karma dalam hukum paticcasamuppada dan

hubungan sebab-akibat moral umat awam dan hukum karma.

Bab kelima, Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian yang telah disebutkan dalam bab ataupun
sub bab sebelumnya, maka akan dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep moral umat awam dalam agama Buddha sering disebut juga
dengan sila atau lebih khususnya adalah pancasila dan panca dhamma.
Adapun konsep hukum karma, terdapat dalam lima riyama. Lima
niyama tersebut adalah wtu niyama, bija niyama, kamma niyama, citta
niyama, dan dhamma niyama.

2. Moral umat awam dan hukum karma sebagai hubungan sebab-akibat
merupakan bentuk ajaran yang tidak tertulis dalam agama Buddha.
Karena moral umat awam dan hukum karma adalah hukum yang
berdiri sendiri, tetapi pada praktik dan bunyi ajarannya menyiratkan
terjadinya hubungan, khususnya hubungan sebab-akibat, kausalitas
atau dapat disebut juga dengan paticcasamuppada.

B. Saran
Adapun yang menjadi saran dalam skripsi ini adalah:

1. Topik skripsi ini masih perlu dikaji lebih lanjut dengan pembahasan
yang lebih khusus Misalnya tentang moral umat awam yang dikaji
secara lebih mendalam atau obyek yang berbeda, seperti hukum moral

umat awam ditinjau dari psikologi agama.
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2. Pengkajian dan penelitian tentang moral umat awam dalam agama
Buddha masih harus ditingkatkan, guna menjawab tantangan zaman,
apakah agama akan hanyut terbawa arus zaman atau sebaliknya,

zamankah yang akan tetap dihanyutkan oleh agama.
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